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A	B	S	T	R	A	K		 	 	 	 	 	 	 	 
Penelitian	 ini	 menjeleaskan	 tentang	 pengaruh	 beban	 kerja	 terhadap	
burnout	karyawan	di	PT.	X	Kota	Bekasi.	Penelitiam	ini	berujuan	untuk	
mengetahui	 apakah	 terdapat	 pengaruh	 antara	 beban	 kerja	 dengan	
burnout		di	karyawan	PT.	X	di	kota	Bekasi,	dengan	total	35	responden	
yang	 berasal	 dari	 karyawan	 di	 PT.	 X	 kota	 Bekasi.	 Metode	 yang	
digunakan	 pada	 penelitian	 ini	 adalah	 metode	 kuantitatif	 dengan	
analisis	 regresi	 linear	 sederhana.	 Hasil	 Penelitian	 ini	 menunjukkan	
bahwa	beban	kerja	dapat	menjadi	salah	satu	prediktor	burnout	pada	
karyawan	di	PT.	X	Kota	bekasi.	
	
A	B	S	T	R	A	C	T	
This	study	describes	the	effect	of	workload	on	employee	burnout	at	PT	X	Bekasi	City.	This	
research	aims	to	determine	whether	there	is	an	influence	between	workload	and	burnout	in	
PT	X	employees	in	Bekasi	city,	with	a	total	of	35	respondents	from	employees	at	PT	X	Bekasi	
city.	The	method	used	in	this	research	is	quantitative	method	with	simple	linear	regression	
analysis.	 The	 results	 of	 this	 study	 indicate	 that	 workload	 enables	 to	 become	 one	 of	 the	
predictors	for	burnout	in	employees	at	PT.	X	Bekasi	City	
	
	
	

1. PENDAHULUAN	
Burnout	menjadi	perhatian	pada	saat	ini,	hal	ini	antara	lain	terlihat	pada	penelitian	selama	

10	 tahun	 menunjukkan	 adanya	 hubungan	 antara	 burnout	 di	 tempat	 kerja	 dan	 sejumlah	
komsekuensi	 negatif	 terhadap	 organisasi,	 psikologis,	 dan	 fisik	 .	 Menurut	 penelitian	 57	 %	
karyawan	yang	mengalami	burnout	meningkatkan	 risiko	 ketidakhadiran	di	 tempat	 kerja	 lebih	
dari	 dua	 minggu	 karena	 sakit,	 180%	 meningkatkan	 risiko	 terkena	 gangguan	 depresi,	 84%	
peningkatan	risiko	diabetes	tipe	2	dan	40%	peningkatan	risiko	hipertensiSamman,	(2023).	

Selain	itu,	burnout	di	tempat	kerja	dapat	mengganggu	daya	ingat	jangka	pendek,	perhatian,	
dan	proses	kognitif	lainnya	dalam	aktivitas	kerja	sehari	–	sehari.		Dennis	P.	Stolle,	J,	PhD.	direktur	
senior	 psikologi	 terapan	 	 American	 Psychological	 Association	 (APA)	 (dalam	 Samman,	 2023)	
menyatakan	 bahwa	 burnout	 berdampak	 pada	 efektivitas	 organisasi,	 karena	 ketika	 karyawan	
mengalami	burnout,	 produktivitas	 karyawan	 akan	menurun,	 dan	menjadi	 kurang	 inovatif	 dan	
besar	kemungkinan	melakukan	kesalahan.	Jika	hal	ini	menyebar	ke	seluruh	organisasi	maka	akan	
berdampak	buruk	yang	signifikan	pada	produkvitas,	kualitas	layanan	dan	laba	di	organisasi.	

Dalam	 hal	 ini	 Maslach	 dan	 Leiter	 (2016)	 mendefinisikan	 burnout	 sebagai	
sindrom	psikologis	yang	disebabkan	oleh	reaksi	 terus	menerus	 terhadap	stresor	 interpersonal	
yang	berlangsung	di	tempat	kerja.	Lebih	lanjut,		burnout	pertama	kali	dikenal	dalam	profesi	sosial,	
kemudian	 dalam	 semua	 mata	 pelajaran	 yang	 berhubungan	 dengan	 pekerjaan	 di	 mana	 orang	
mengalami	stres	dan	dalam	situasi	yang	dianggap	terlalu	banyak	beban	kerja,	lalu	hal	ini	pertama	
kali	diperkenalkan	oleh	Herbert	Freudenberger	(dalam	Hillert	dkk.	2020)		yang	menggambarkan	
fenomena	burnout	terkait	dengan	tubuh	dan	kondisi	mental.	Menurut	Pines	dan	Maslach	(dalam	
Rahayu	 dan	 Kurniawan	 2022)	 burnout	 adalah	 sindrom	 kelelahan,	 baik	 secara	 fisik	 maupun	
mental,	yang	mencakup	perilaku	kerja	yang	buruk,	kurangnya	konsentrasi,	dan	konsep	diri	yang	
buruk.	 Burnout	 	 menurut	 World	 Health	 Organization	 (2019)	 merupakan	 sindrom	 yang	
dikonseptualisasikan	 sebagai	 akibat	 stres	kronis	di	 tempat	kerja	 yang	belum	berhasil	 dikelola	
dengan	 baik.	 Menurut	 Kupriyanov	 dan	 Zhdanov	 (dalam	 Gaol,	 2016)	 eustress	atau	 stres	 yang	
berdampak	 baik,	 meningkatkan	 kinerja	 dan	 kesehatan.	 Sebaliknya,	 distress	atau	 stres	 yang	
berdampak	buruk,	menyebabkan	kinerja,	kesehatan,	dan	hubungan	dengan	orang	lain	menjadi	
lebih	buruk	menurut	Greenberg	(dalam	Gaol,	2016).	Menurut	Gadzella	(dalam	Gaol,	2016)	stres	
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tidak	selalu	berdampak	buruk	karena	itu	juga	bisa	bermanfaat	bagi	manusia.	Stres	memiliki	sisi	
baik	dan	buruk	ibarat	dua	sisi	uang	logam.	

Nodoushan	 (dalam	 Anggraini	 dan	 Idulfilastri	 2023)	menyatakan	 bahwa	 burnout	 adalah	
gangguan	yang	disebabkan	oleh	paparan	jangka	panjang	seseorang	terhadap	pekerjaan	dan	stres	
terkait	klien	yang	disertai	dengan	gejala	gangguan	emosional,	fisik,	dan	mental.		Menurut	Schultz	
(dalam	Damayanti	dkk.,	2022)	faktor	yang	dapat	menjadi	pemicu	burnout	yaitu	beban	kerja	yang	
berlebih,	tugas	yang	banyak,	dan	tugas	yang	yang	harus	dilakukan	secara	manual	serta	pekerjaan	
yang	 menuntut	 ketelitian	 tinggi	 dalam	 pelaksanaannya	 dimana	 hal	 tersebut	 menimbulkan	
kejenuhan	bagi	tenaga	kerja		

	Selanjutnya,	burnout	mengakibatkan	seseorang	menjadi	 tidak	 terarah	dan	 tidak	mampu	
memenuhi	 tuntutan	 pekerjaannya	menurut	 	 Anggraini	 dan	 Idulfilastri	 (2023).	 	 Burnout	dapat	
muncul	dalam	bentuk	kinerja	karyawan	yang	buruk	dan	produktivitas	yang	lebih	rendah,	yang	
sering	menyebabkan	konflik	dalam	hubungan	keluarga	berdasarkan	penelitian	yang	dilakukan	
.Damayanti	 dkk.,	 (2022).	 Gejala	 psikosomatik	 (kelemahan	 dan	 insomnia),	 masalah	 emosional	
(cemas	 dan	 depresi),	 masalah	 sikap	 (permusuhan,	 apatis,	 dan	 tidak	 percaya),	 dan	 masalah	
perilaku	 (agresivitas,	 lekas	marah,	 dan	 isolasi)	 biasanya	muncul	 pada	 orang	 yang	mengalami	
burnout	melalui	hasil	penelitian	yang	dilakaukan	oleh	Hutama	dkk.,	(2019).	

Menurut	National	Security	Committee	 (NSC)	National	Security	Committer,	2023)	burnout	
merupakan	 akibat	 stres	 dari	 beban	kerja,	 kebosanan,	 pesimisme,	 kurang	 konsentrasi,	 kualitas	
kerja	yang	tidak	memuaskan,	dan	kepuasan	kerja	yang	menurut	Soelton	(dalam	Anggraini	dan	
Idulfilastri,	2023)	mengatakan	bahwa	burnout	merupakan	konsekuensi	kegagalan	coping	jangka	
panjang	 terhadap	 stresor	 yang	 terus	 terjadi	 di	 tempat	 kerja,	 dampak	 dari	 burnout	 akan	
mempengaruhi	kinerja	 individu	dan	organisasi.		Menurut	Afrianty	dan	Dewi	 	(dalam	Anggraini	
dan	 Idulfilastri,	 2023),	 fenomena	burnout	 yang	 terjadi	 pada	 seseorang	 dapat	 disebabkan	 oleh	
beban	 kerja	 yang	 berlebihan	 sehingga	 menguras	 tenaga	 dan	 kemampuan	 seseorang	 dalam	
menjalankan	tugasnya.	Beban	kerja	berintensitas	tinggi	yang	tidak	sesuai	dengan	keterampilan	
dan	 potensi	 karyawan	 dapat	 menjadi	 salah	 satu	 pemicu	 burnout	 karyawan	 Anggraini	 dan	
Idulfilastri	(2023).	

Selanjutnya,	menurut	Hart	dan	Staveland		(dalam	Keysia	dan	Nugroho,	2022)	beban	kerja	
sendiri	adalah	beban	yang	dihasilkan	dari	interaksi	antara	tuntutan	dari	tugas	dalam	lingkungan	
tempat	 bekerja,	 keterampilan,	 dan	 persepsi	 atau	 cara	 pandang	 dari	 karyawan.	 Dalam	 hal	 ini	
Munandar	 (2001)	 	mendefinisikan	 beban	 kerja	 sebagai	 seorang	 individu	 tidak	mampu	 untuk	
melakukan	suatu	 tugas	atau	 tidak	menggunakan	 	keterampilan	atau	potensi	dari	 tenaga	kerja.	
Lebih	lanjut,		Munandar	(2001)	menjelaskan	beban	kerja	berlebih	kuantitatif	dan	kualitatif	dapat	
menimbulkan	kebutuhan	untuk	berkerja	dan	jumlah	jam	yang	sangat	banyak,	yang	merupakan	
sumber	 tambahan	 dari	 stres.	 Hart	 dan	 Staveland	 	 (dalam	 Rahayu	 dan	 Kurniawan,	 2022)	
mendefenisikan	beban	kerja	sebagai	perbedaan	antara	kemampuan	karyawan	dengan	tuntutan	
tugas	yang	diterima	dalam	hal	ini	beban	kerja	itu	dapat	berupa	beban	kerja	fisik	dan	beban	kerja	
mental.			

Menurut	A	Nasution	 (2022)	 faktor	yang	menjadi	dampak	dari	beban	kerja	berupa	 tugas	
fisik,	 seperti	 stasiun	kerja,	 tata	 ruang,	 tempat	kerja,	 alat	dan	 sarana	kerja,	kondisi	kerja,	 sikap	
kerja.	Lebih	lanjut,		Sundari	dan	Meria	(2022)	mennyatakan	beban	kerja	dapat	dilihat	dari	fisik	
maupun	mental,	apabila	beban	kerja	yang	ditanggung	seorang	karyawan	terlalu	berat	tentu	akan	
mengakibatkan	suatu	hambatan	dalam	bekerja.	Menurut		As’liyanti	dan	Dyan	(2023)	beban	kerja	
dan	tuntutan	pekerjaan	dapat	meningkatkan	perasaan	stres	di	tempat	kerja,	yang	terkait	dengan	
risiko	kelelahan	jangka	panjang.	Beban	kerja,	 juga	dikenal	sebagai	workload,	didefinisikan	oleh	
As’liyanti	dan	Dyan,	(2023)	sebagai	jumlah	tugas	yang	diberikan	oleh	pimpinan	kepada	seseorang.	
Jumlah	pekerjaan	yang	harus	dilakukan,	serta	risiko	yang	harus	dihadapi,	menunjukkan	besarnya	
tanggung	jawab	tersebut.	Dalam	hal	ini	karena	banyaknya	tugas	dan	tanggung	jawab,	karyawan	
yang	mengalami	beban	kerja	 yang	berlebihan	dapat	mengalami	 kejenuhan	dalam	bekerja	 dan	
tekanan	menurut	Jones	(dalam	Sundari	dan	Meria,	2022).	Selanjutnya,	Sundari	dan	Meria	(2022)	
menyatakan	 kinerja	 karyawan	 sangat	 penting	 untuk	 keberhasilan	 perusahaan,	 jadi	 semakin	
banyak	 beban	 kerja	 yang	 dirasakan	 oleh	 karyawan	 semakin	 rendah	 tingkat	 keberhasilan	
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perusahaan.		Sundari	dan	Meria	(2022)	menyatakan	bahwa	beban	kerja	fisik	dan	mental	dapat	
mengganggu	produktivitas	seorang	karyawan.	

Karyawan	 yang	mengalami	burnout	 terjadi	 akibat	 tekanan,	 tuntutan	 pekerjaan	 sehingga	
akan	 mengalami	 kelelahan	 mental	 maupun	 fisik	 dalam	 suatu	 pekerjaannya,	 seperti	 hasil	
penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Anggraini	 dan	 Idulfilastri	 (2023)	mengatakan	 bahwa	 terdapat	
peran	 antara	 beban	 kerja	 terhadap	 burnout	 pada	 karyawan	 PT	 X.	 Selain	 itu,	 beban	 kerja	 dan	
burnout	memiliki	hubungan	yang	positif	dan	signifikan.	Hal	ini	dapat	diartikan	bahwa	semakin	
tinggi	 beban	 kerja	 pada	 karyawan,	 maka	 akan	 semakin	 tinggi	 burnout	 yang	 dirasakan	 oleh	
karyawan	 Anggraini	 dan	 Idulfilastri	 (2023).	 Hasil	 penelitian	 yang	 	 yang	 dilakukan	 Nor	 dan	
Prastika	(2023)		membuktikan	hasil	bahwa	terdapat	signifikansi	terhadap	burnout	dengan	beban	
kerja	 dimana	 karyawan	 dengan	 beban	 kerja	 yang	 tinggi	 membuat	 karyawan	 burnout	 dan	
mengurangi	performa	karyawan.	Penelitian	yang	dilakukan	berjudul	oleh	Damayanti	et	al.,	(2022)	
memperlihatkan	 bahwa,	 beban	 kerja	 yang	 berlebih	 akan	 mengakibatkan	 burnout	 yang	 dapat	
merugikan	atau	mengurangi	pelayanan	perawat.		

Burnout	adalah	isu	yang	serius	dan	salah	satu	penyebab	utamanya	sesuai	pada	penelitian	
oleh	 Shen	 dkk.,	 (2024)	 membuktikan	 	 tingkat	 beban	 dan	 kerja	 yang	 tinggi,	 dapat	 berpotensi	
memicu	kelelahan	fisik	maupun	mental	sehingga	menjadi	pemicu	utama	burnout.	Pada	penelitian	
yang	dilakukan	oleh	Apriana	et	al.,	(2021)	membuktikan	bahwa,	semakin	menurun	beban	kerja	
maka	 semakin	 meningkat	 kinerja	 karyawan	 dan	 semakinn	 rendah	 burnout	 maka	 semakin	
meningkat	kinerja	karyawan.	Seorang	karyawan	yang	mendapatkan	beban	kerja	yang	tinggi	akan	
mengalami	bentuk	kelelahan	emosional	 lalu	dalam	hal	 ini	kesimpulan	diprediksi	burnout	yang	
tinggi	 yang	 dialami	 karyawan	 akan	 meningkatkan	 perbuatan	 cyberloafing	 yang	 menurunkan	
kinerja	karyawan,	hal	tersebut	sesuai	dengan	penelitian	Hardiani	(2021)	.	

Selanjutnya,	 untuk	 mendapatkan	 data	 yang	 lebih	 mendalam	 maka	 	 dilakukan	 peneliti	
mengenai	 beban	kerja	dan	 burnout	 pada	karyawan	di	 PT	X	pada	20	 –	22	maret	 2025	dengan	
melibatakan	5	responden,	mendapatkan	hasil	bahwa	mayoritas	karyawan	mengalmi	beban	kerja	
yanhg	 tinggi	 teruutama	pada	 tuntutan	dan	waktu,	 yang	mengharuskan	mereka	berkerja	keras	
tanpa	cukup	istirahat	dan	lembur.	Selanjutnya,	karyawan	juga	merasa	frustasi	saat	mendapatkan	
tugas	 yang	 sulit	 dan	 tanpa	 dukungan	 sehingga	 kinerjanya	menjadi	 kurang	 baik.	 Lebih	 lanjut,	
mayoritas	karyawan	mengalami	burnout,	ditunjukkan	dengan	mengalami	 	kelelahan	emosional	
karena	 lelah	secara	mental	dan	 fisik.	Selain	 itu,	 sebagian	kehilangan	rasa	peduli	di	 lingkungan	
kerja	dan	membuat	karyawan	bersikap	sinisme.	Lebih	lanjut,	dengan	adanya	burnout,		karyawan	
merasa	kontribusinya	kurang	berarti	dan	tidak	puasa	dengan	hasil	kerja	mereka	sehingga	mereka	
merasa	kurang	mendapatkan	pencapaian	pribadi.		

	Berdasarkan	pemaparan	diatas	dan	penelitian	sebelumnya	yang	sudah	dilakukan,	untuk	itu	
peneliti	mempunyai	asumsi	bahwa	 tedapat	beban	kerja	dan	 	burnout	 	 yang	dialami	karyawan.	
Selanjutnya	 untuk	 mengetahui	 lebih	 dalam	 dalam	 penelitian	 ini,	 peneliti	 akan	 melakukan	
penelitian	pada	karyawan	PT.	X	di	kota	Bekasi.	

2. METODE	PENELITIAN	
Penelitian	 ini	 menggunakan	 menggunakan	 metode	 kuantitatif.	 Pendekatan	 kuantitatif	

menekan	 analsisinya	 pada	 data-data	 yang	 bersifat	 numerik	 atau	 angka	 yang	 diolah	 dengan	
metode	statiska.	

Penelitian	 ini	menggunakan	metode	 kuantitaif	 dengan	 tipe	 penelitian	 uji	 regresi	 linier	
sederhana.	 Menurut	 Sugiyono	 (2013)	 metode	 kuantitatif	 disebut	 sebagai	 metode	 tradisional	
karena	telah	lama	digunakan	dan	sudah	mentradisi	sebagai	metode	penelitian.	Metode	ini	disebut	
kuantitatif	karena	data	penelitian	berupa	angka	dan	analisisnya	menggunakan	statistik	Sugiyono	
(2013).	

Dalam	 penelitian	 ini,	 menggunakan	 sampel	 jenuh,	 dimana	 semua	 anggota	 populasi	
digunakan	sebagai	sampel,	sampel	pada	penelitian	ini	adalah	karyawan	PT.	X	yang	berjumlah	35	
karyawan.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	 skala	 likert	 dan	 menyebarkannya	 melalui	 kuesioner.	
Kuesioner	 adalah	 metode	 pengumpulan	 data	 yang	 menyajikan	 serangkaian	 pertanyaan	 atau	
jawaban	 tertulis	 kepada	 responden.	 Pilihan	 jawaban	 pada	 skala	 Beban	 Kerja	 Scale	 dan	 skala	
Burnout	Scale	yang	digunakan	untuk	penelitian	ini	terdiri	atas	lima	jawaban,	yaitu	Sangat	Setuju	
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(SS),	Setuju	(S),	Agak	Setuju	(AS),	Agak	Tidak	Setuju	(ATS),	Tidak	Setuju	(TS),	dan	Sangat	Tidak	
Setuju	(STS).		

Pada	 penelitian	 ini,	 menggunakan	 analisis	 regresi	 sederhana,	 Analisis	 regresi	 linear	
sederhana	digunakan	untuk	menghitung	seberapa	besar	pengaruh	satu	variabel	bebas,	variabel	
independen,	variabel	prediktor,	atau	variabel	X	terhadap	variabel	tergantung,	variabel	dependen,	
variabel	 terikat,	 atau	 variabel	 Y	 Sahid	 (2017).	 Sebelum	 melakukan	 uji	 regresi	 ini,	 peneliti	
melakukan	uji	asumsi	dan	uji	regresi	linear.	Analisis	yang	dilakukan	menggunakan	bantuan	dari	
aplikasi	program	SPSS	versi	25	for	windows			
	

3. HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Profil	Responden	
Tabel	1.	Profil	Responden	

Profil	 N	 Presentase	
Jenis	Kelamin	 Laki	–	laki	 24	 68,6	%	

	 Perempuan	 11	 31,4%	
Pendidikan	 SLTA(SMA,	SMK,	

MA)	
28	 80%	

	 D3	 1	 2.9%	
	 S1/D4	 6	 17.1%	
Lama	Berkerja	 1	Tahun	 1	 3%	

	 2	Tahun	 5	 14%	
	 2,5	Tahun	 2	 6%	
	 3	Tahun	 14	 40%	
	 3,5	Tahun	 2	 6%	
	 4	Tahun	 11	 31%	

Usia	 Gen	Z	(18	–	28	
tahun)	

14	 40%	

	 Gen	X	(29	–	44	
tahun)	

14	 40%	

	 Baby	Boomers	(45	–	
60	tahun)	

7	 20%	

	 Total	 35	 100%	
	

Profil	Demografis	
Responden	 pada	 penelitian	 ini	 sebanyak	 35	 responden	 terdiri	 dari	 24	 laki-laki	 dan	 14	

prempuan.	Tujuan	dilakukannya	profil	demografis	adalah	untuk	mengetahui	mean,	median	dan	
standar	deviasi	dari	kedua	variabel	pada	penelitian	ini.	Setelah	dianalisis,	berikut	ini	hasil	mean,	
median	dan	standar	deviasi	dengan	hasil	perhitungan	berikut.		

Tabel	2.	Tabel	Demografis	Variabel	
Variabel	
	

Mean	 Median	 Standar	Deviasi	

Beban	Kerja	
	

4.17	 4.50	 0.162	

Burnout	 3.70	 4.00	 0.172	
	

Adapun	hasil	 yang	diperoleh	dari	masing	–	masing	variabel	penelitian	 ini,	 variabel	beban	
kerja	 meliki	 hasil	 mean	 4.17,	 median	 4.50	 dan	 standar	 deviasi	 0.162.	 Pada	 variabel	 burnout	
mendapatkan	hasil	mean	3.70,	median	4.00	dan	standar	deviasi	0.172.	

	
	
	

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000


Socius:	Jurnal	Penelitian	Ilmu-ilmu	Sosial	Vol.	3,	No.	1	Tahun	2025																																																																																																							P.	237-249	
 

M.	Al	Afif	Annasai,	dkk	/	Beban	Kerja	Sebagai	

Karakteristik	Responden	
	

Karakteristik	
Responden	

Beban	Kerja	 Burnout	

	 Mean	 Sd	 Sign	 Mean	 Sd	 Sign	
Jenis	Kelamin	
Laki-laki		 4.02	 0.71	 0.04*	 3.69	 0.48	 0.86	
Perempuan	 4.50	 0.53	 	 3.73	 0.79	 	
Usia	 	 	 	 	 	 	
18	–	28	tahun	 4.31	 0.60	 0.05*	 3.74	 0.83	 0.57	
29	–	44	tahun	 3.77	 0.67	 	 3.58	 0.35	 	
45	–	60	tahun	 4.71	 0.41	 	 3.86	 0.31	 	
Pendidikan	 	 	 	 	 	 	
SLTA	(SMA,	MA,	
SMK)	

4.02	 0.68	 0.03*	 3.73	 0.52	 0.85	

D3	 5.00	 -	 	 3.67	 -	 	
S1/D4	 4.74	 0.28	 	 3.58	 0.91	 	
Lama	Berkerja	 	 	 	 	 	 	
1	Tahun	 4.92	 -	 0.04*	 4.47	 -	 0.37*	
2-2.5	tahun	 3.94	 0.44	 	 3.84	 0.48	 	
3-3.5	tahun	 3.94	 0.78	 	 3.72	 0.59	 	
4	tahun	 4.59	 0.46	 	 3.52	 0.62	 	
	

Tingkat	 beban	 kerja	 berdasarkan	 jenis	 kelamin	 berbeda	 secara	 signifikan,	 menurut	 hasil	
analisis	karakteristik	responden.	Skor	beban	kerja	perempuan	rata-rata	lebih	tinggi	(Mean	=	4,50)	
dibandingkan	laki-laki	(Mean	=	4,02),	dengan	nilai	signifikansi	0,04	.		Selanjutnya,	skor	burnout	
perempuan	 sedikit	 lebih	 tinggi	 (Mean	=	 3,73)	 dibandingkan	 laki-laki	 (Mean	=	 3,69)	 dan	 tidak	
ditemukan	perbedaan	signifikansi.	

Untuk	karakteristik	usia,	responden	dengan	usia	45–60	tahun	memiliki	skor	tertinggi	(Mean	
=	 4,71),	 dan	 menunjukkan	 signifikansi	 pada	 taraf	 0,05	 yang	 menunjukkan	 bahwa	 terdapat	
perbedaan	nyata	antara	kelompok	usia	terhadap	beban	kerja.	Selanjutnya,	tidak	ada	perbedaan	
yang	signifikan	untuk	variabel	burnout	pada	kelompok	usia	dan	responden	berusia	antara	45	dan	
60	tahun	menerima	tingkat	burnout	tertinggi	(Mean	=	3,86).	

Berdasarkan	pendidikan	terakhir	pada	uji	beda	bahwa	responden	yang	memiliki	beban	kerja	
tertinggi	dengan	pendidikan	D3	(Mean	=	5,00),	diikuti	oleh	pendidikan	S1/D4	(Mean	=	4,74),	dan	
sekolah	 menengah	 terendah	 (Mean	 =	 4,02)	 adalah	 yang	 paling	 rendah.	 Tingkat	 pendidikan	
mempengaruhi	persepsi	beban	kerja,	yang	menunjukkan	perbedaan	yang	signifikan	dengan	nilai	
0,03.	Kelompok	pendidikan	SLTA	memiliki	skor	burnout	tertinggi	(Mean	=	3,73),	tetapi	perbedaan	
tidak	signifikan	dalam	variabel	burnout	di	antara	kelompok	pendidikan.	

Menurut	 karakteristik	 berdasarkan	 lama	 bekerja,	mereka	 yang	 telah	 bekerja	 selama	 satu	
tahun	 memiliki	 tingkat	 beban	 kerja	 tertinggi	 (Mean	 =	 4,92)	 dan	 mendapatkan	 perbedaaan	
signifikan	 dengan	 nilai	signifikan	 0,04.	 Selain	 itu,	 mereka	 yang	 telah	 bekerja	 selama	
1	tahun		memiliki	tingkat	burnout	tertinggi	(Mean	=	4,47),	tetapi	perbedaan	ini	tidak	signifikan	
secara	statistik.	
Kategorisasi	Penelitian	
Kategorisasi	Beban	Kerja	

Pengukuran	beban	kerja	pada	penelitian	ini	menggunakan	skala	beban	kerja	terdiri	dari	12	
aitem	dengan	skor	tertinggi	6	dan	skor	terendah	1,	maka	dari	itu,	mendapatkan	hasil	mean	dan	
standar	deviasi	perhitungan	sebagai	berikut	:	
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Tabel	3.	Deskripsi	Statistik	Variabel	Beban	Kerja	
Variabel		 Mean	Hipotetik	

(µ)	
	

Standar	Deviasi	
(σ)		

Beban	Kerja		 4.1	 0.16		

	
Penentuan	kategorisasi	skor	beban	kerja	bertanding	didapatkan	berdasarkan	rumus	di	bawah	
ini:		
	
Rendah	:	X	<	µ	-	1σ	=	4.1	-	0.16	=	3.94	
Sedang	:	(µ	-	1	×	σ)	≤	×	<	(µ	+	1	×	σ)		
																=	(4.1	–	0.16)	≤	X	<	(	4.1	+	0.16)	
																=	3.94	≤	X		<	4.26	
Tinggi	:	X	≥	µ	+	1σ	=	4.1	+	0.16	=	4.26	
	

Tabel	4.	Kategorisasi	Skor	Beban	Kerja	
Kategorisasi	 Batas	nilai	 N	 Presentase	

Rendah		 X<	3.94	 32	 91.4%	

Sedang		 3.94	≤	×	<	4.26	 2	 5.7%	

Tinggi		 4.26	>	X			 1	 2.9%	

Jumlah	 	 35	 100%	

	
Berdasarkan	tabel	kategorisasi	data	penelitian	di	atas,	dapat	diketahui	bahwa	skor	kurang	

dari	 3.94	 dapat	 dikatakan	masuk	 dalam	 kategori	 rendah,	 jika	 skor	 berada	 para	 rentang	 3.94	
hingga	kurang	dari	4.26	dapat	dikatakan	berada	pada	kategori	sedang,	dan	jika	skor	berada	lebih	
besar	 atau	 sama	dengan	dari	 4.26	 dapat	 dikatakan	masuk	dalam	kategori	 tinggi.	 Setelah	 skor	
kategorisasi	dari	35	responden	telah	diketahui	bahwa	terdapat	2	responden	dengan	tingkat	beban	
kerja	sedang		dengan	presentase	sebesar	5.7%,	kemudian	terdapat	1	responden	dengan	tingkat	
beban	 kerja	 tinggi	 dengan	 presentase	 sebesar	 2.9%	 dan	 mayoritas	 responden	 91.4	 %	
mendapatkan	kategori	dengan	total	responden	32.		Berdasarkan	hasil	mean	hipotetik,	maka	rata-
rata	skor	skala	beban	kerja	masuk	dalam	kategorisasi	rendah.	
Kategorisasi	Burnout	

Pengukuran	beban	kerja	pada	penelitian	ini	menggunakan	skala	beban	kerja	terdiri	dari	15	
aitem	dengan	skor	tertinggi	6	dan	skor	terendah	1,	maka	dari	itu,	mendapatkan	hasil	mean	dan	
standar	deviasi	perhitungan	sebagai	berikut:	

Tabel	5.	Deskripsi	Statistik	Variabel	Burnout	
Variabel		 Mean	Hipotetik	

(µ)	
	

Standar	Deviasi	
(σ)		

Burnout		 3.70	 0.48	
Penentuan	kategorisasi	skor	burnout	bertanding	didapatkan	berdasarkan	rumus	di	bawah	ini:		
Rendah	:	X	<	µ	-	1σ	=	3.70	-	0.48	=	3.22	
Sedang	:	(µ	-	1	×	σ)	≤	×	<	(µ	+	1	×	σ)		
																=	(3.70	–	0.48)	≤	X	<	(	3.70	+	0.48)	
																=	3.22	≤	X		<	4.18	
Tinggi	:	X	≥	µ	+	1σ	=	3.70	+	0.48	=	4.18	
	

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000


Socius:	Jurnal	Penelitian	Ilmu-ilmu	Sosial	Vol.	3,	No.	1	Tahun	2025																																																																																																							P.	237-249	
 

M.	Al	Afif	Annasai,	dkk	/	Beban	Kerja	Sebagai	

Tabel	6.	Kategorisasi	Skor	Burnout	
Kategorisasi	 Batas	nilai	 N	 Presentase	

Rendah		 X<	3.22	 4	 11.4%	

Sedang		 3.22	≤	×	<	4.18	 27	 77.1%	

Tinggi		 4.18	>	X			 4	 11.%	

Jumlah	 	 35	 100%	

Berdasarkan	tabel	kategorisasi	data	penelitian	di	atas,	dapat	diketahui	bahwa	skor	kurang	
dari	 3.22	 dapat	 dikatakan	masuk	 dalam	 kategori	 rendah,	 jika	 skor	 berada	 para	 rentang	 3.22	
hingga	kurang	dari	4.18	dapat	dikatakan	berada	pada	kategori	sedang,	dan	jika	skor	berada	lebih	
besar	 atau	 sama	dengan	dari	 4.18	 dapat	 dikatakan	masuk	dalam	kategori	 tinggi.	 Setelah	 skor	
kategorisasi	 dari	 35	 responden	 telah	diketahui,	 terdapat	 4	 responden	dengan	 tingkat	burnout	
rendah	 dengan	 presentase	 sebesar	 11.4%,	 kemudian	 terdapat	 27	 responden	 dengan	 tingkat	
burnout	 sedang	 dengan	 presentase	 sebesar	 77.1%	 dan	 terdapat	 4	 responden	 dengan	 tingkat	
burnout	tinggi	dengan	presentase	11%	.		Berdasarkan	hasil	mean	hipotetik,	maka	rata-rata	skor	
skala	beban	kerja	masuk	dalam	kategorisasi	sedang.	

Uji	Asumsi	Penelitian	

Uji	asumsi	klasik	digunakan	untuk	melihat	kualitas	data	penelitian	dimana	dalam	kelompok	
uji	ini,	terdapat	dua	yaitu	uji	Normalitas	dan	uji	Heteroskedastisitas.	

Uji	Normalitas	

Uji	 normalitas	 adalah	 uji	 yang	 digunakan	 untuk	 mengetahui	 apakah	 populasi	 data	
berdistribusi	normal	atau	tidak.	Pada	penenelitian	ini	uji	normalitas	menggunkan	uji	normalitas	
Shapiro	 –	Wilk	 karena,	 responden	pada	penelitian	 ini	 hanya	35	 responden	menurut	 Sugiyono	
(2017)	uji	normalitas	Shapiro	-	Wilk	adalah	uji	yang	dilakukan	untuk	mengetahui	sebaran	data	
acak	suatu	sampel	yang	kecil	digunakan	simulasi	data	yang	tidak	lebih	dari	50	sampel.	

Tabel	7.	Uji	Normalitas	

	
Kolmogorov-Smirnova	 Shapiro-Wilk	
Statistic	 df	 Sig.	 Statistic	 df	 Sig.	

BebanKerja	 .118	 35	 .200*	 .966	 35	 .351	
Burnout	 .160	 35	 .023	 .948	 35	 .097	
*.	This	is	a	lower	bound	of	the	true	significance.	
a.	Lilliefors	Significance	Correction	

Berdasarkan	nilai	signifikansi	atau	p	>0.05	pada	tes	uji	normalitas	Shapiro	Wilk,	maka	dapat	
tidak	ada	bukti	bahwa	signifikan	data	menyimpang	normalitas,	sehingga	data	dianggap	normal	
Field,	 (2013).	 Pada	 hasil	 data	 ini	 degree	 of	 freedom	 adalah	 n	 atau	 jumlah	 responden	 yang	
berjumlah	35	karena	pada	uji	 normalitas	 shapiro	wilk	df	 berdasarkan	data	 aktual	 (n),	 karena	
semua	 nilai	 digunkan	 untuk	menilai	 seberapa	 juh	 distribusi	 data	menyimpang	 dari	 distribusi	
normal	 tanpa	 mengurangi	 derajat	 kebebasn	 estimasi	 parameter	 lainnya.	 Seperti	
menurut(Ghasemi	&	Zahediasl,	2012)	dijelaskan	bahwa	pada	uji	shapiro	wilk	menggunakan	nilai	
dalam	sampel	untuk	mengevaluasi	normalitas,	sehingga	df	=	n.		
Uji	Korelasi	

Tabel	8.	Uji	Korelasi	
Variabel	 Beban	Kerja	 Burnout	
1.	Beban	Kerja		 Pearson	Correlation	(R)	 	0.41	
	 Sig.	(2-tailed)	 	0.01	
2.	Burnout	 Pearson	Correlation	(R)	 	0.41	
	 Sig.	(2-tailed)	 	0.01	
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Hasil	uji	korelasi	anatara	variabel	beban	kerja	dan	burnout	menunjukkan	nilai	Pearson	

Correlation	 (r	=	0.41)	menunjukkan	adanya	hubungan	positif	antara	beban	kerja	dan	burnout.	
Artinya,	 semakin	 tinggi	 beban	 kerja,	 maka	 semakin	 tinggi	 burnout.	 Lebih	 lanjut,	 tabel	 diatas	
menunjukkan	 hubungan	 signifikan	 dengan	 nilai	 (p	 =0.01)	 <0.05	 yang	 menunjukkan	 bahwa	
hubungan	signifikan	secara	statistik.	
	Uji	Heteroskedastisitas	

Tabel	9.	Uji	Heteroskedastisitas	

Model	
Unstandardized	Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	
1	 (Constant)	 1.012	 6.130	 	 .165	 .870	

Beban	Kerja(X)	 .088	 .121	 .126	 .729	 .471	
a.	Dependent	Variable:	Abs_RES	

Berdasarkan	hasil	diatas	dengan	menggunakan	uji	glejser	menunjukkan	hasil	signifikansi	
untuk	variabel	beban	kerja	(X)	sebesar	0,471	maka	tidak	terjadi	heteroskedastisitas	berdasarkan	
Ghozhali	 (2016)	 menyatakan	 jika	 nilai	 signifikansi	 >	 0.05,	 maka	 tidak	 terdapat	 gejala	
heteroskedastisiras,	 yang	 artinya	 data	 mengalami	 homoskedastisitas.	 Artinya	 varians	 error	
(residual)	dari	setiap	observasi	dalam	model	regresi	dalam	model	regresi	adalah	konstan	yang	
berarti	pengaruh	beban	kerja	terhadap	burnout	bersifat	stabil	di	seluruh	tingkat	beban	kerja.	Nilai	
B	menunjukkan	besar	pengaruh	variabel	beban	kerja	terhadap	variabel	Y	dalam	satuan	asli	data,	
B	pada	beban	kerja	mempunyai	nilai	0.870	artinya	setiap	kenaikan	1	satuan	pada	beban	kerja	
diperkirakan	 akan	 meningkatkan	 nilai	 burnout	 sebesar	 0.870	 satuan	 dalam	 satuan	 aslinya	
Gujarati	(2004).	

Uji	Regresi	Linear	Sederhana	
Berikut	merupakan	hasil	pengujian	persamaan	rergresi	dalam	penelitian	ini:	

Tabel	10.	Uji	Regresi	Linearitas	

Model	
Variables	
Entered	

Variables	
Removed	 Method	

1	 BebanKerja(X)
b	

.	 Enter	

a.	Dependent	Variable:	Burnout(Y)	
b.	All	requested	variables	entered.	

	
Tabel	diatas	menjelasakan	variabel	yang	dimasukkan	dan	metode	yang	digunakan.	Dalam	

hal	ini	variabel	yang	dimasukkan	adalah	variabel	Beban	Kerja	sebagai	variabel	independent	dan	
Burnout	sebagai	variabel	dependent	dan	menggunkanakan	metode	enter.	
	

Tabel	11.	ANOVA	
Model	 Sum	of	Squares	Df	 Mean	Square	 F	 Sig.	
1	 Regression	 446.842	 1	 446.842	 6.821	 .013b	

Residual	 2161.900	 33	 65.512	 	 	
Total	 2608.743	 34	 	 	 	

a.	Dependent	Variable:	Burnout(Y)	
b.	Predictors:	(Constant),	BebanKerja(X)	
Dari	hasil	diatas	diketahui	bahwa	nilai	F	hitung	=	6.821	dengan	tingkat	signifikansi	0,013	

<	0,005,	maka	model	regresi	dapat		dipakai	untuk	memprediksi	variabel	burnout	atau	dengan	kata	
lain	ada	pengaruh	variabel	beban	kerja	(X)	terhadap	variabel	burnout	(Y).	Mean	diatas	menurut	
(Field,	2013)	merupakan	bentuk	varian	(penyebaran	data	kuadrat).	
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Tabel	12.		Koefesien	

Model	
Unstandardized	Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	
1	 (Constant)	 33.518	 8.533	 	 3.928	 .000	

BebanKerja(X)	 .439	 .168	 .414	 2.612	 .013	
a.	Dependent	Variable:	Burnout(Y)	
	
Berdasarkan	 hasil	 uji	 t	 regeresi	 linear	 sederhana	 diatasa,	 maka	 dapat	 diketahui	 bentuk	
persamaannya	sebagai	berikut:		
Y	=	𝛼	+	βx	+	ε	
Y	=	8.533	+	0.	168x+0.05	
Untuk	itu,	berdasarkan	persamaan	diatas	dapat	dijelaskan	bahwa	beban	kerja	terhadap	burnout	
karyawan	di	PT.	X	adalaah	sebagai	berikut:	
	

a) Konstanta	ditemukan	sebesar	8.533	yang	merupakan	garis	regresi	dengan	suhu	Y	yang	
menunjukkan	bahwa	burnout	dan	variabel	bebas	yaitu	beban	kerja	sama	dengan	nol	(0).	

b) Variabel	 beban	kerja	memiliki	 koefesien	 regresi	 positif,	 artinya	 apabila	 variabel	 beban	
kerja	meningkat	sebesar	satuan	diatas	maka	burnout	akan	mengalami	kenaikan	koefesien	
regresinya	0.439.	

Uji	Hipotesis	
Berdasarkan	uji	t	parsial	untuk	uji	t	koefesien	variaebel	(X)	regresi	dipakai	untuk	menguji	

apakah		satu	variabel	beban	kerja	(X)	prediktor	yang	dipergunakan	dalam	model	regresi	linear	
memiliki	pengaruh	 signifikan	 terhadap	variabel	burnout	 (Y)	dependent	 secara	 sendiri-sendiri.	
Karena	pada	peneilitian	 ini	hanya	ada	1	variabel	X	uji	 koefesioen	 	dalam	penelitian	 ini	 secara	
individual	 dalam	 menerangkan	 variabel	 dependent	 secara	 parsial.	 Untuk	 menguji	 signifikansi	
dapat	 melakukan	 cara	 dengan	membandingkan	 thitung	 	 dengan	 ttabel.	 Untuk	mencari	 ttabel	
dihitung	dengan	df	=	n-k-1,	dimana	n	merupakan	 jumlah	responden	dan	k	merupakan	 jumlah	
variabel	 taraf	 signifikansi	 yang	 dipakai	 sebesar	 5%	 (α	 =	 0.05)	 serta	 dapat	 dilihat	 dengan	
menggunakan	 tabel	 statistik.	 Responden	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 35	 karyawan,	 dimana	
masing-masing	terdapat	1	variabel	terikat	dan	bebas.	Maka	df=35-2-1	=	33,	sehingga	diperoleh	
ttabel	dengan	rumus	sebagai	berikut:	 t	 (a/2:n-k-1)	=	 t	 (0.05/2:35-2-1)	=	(0.025:220)	sehingga	
didapatkan	ttabel	sebesar	2.040.		

Dengan	 begitu,	 dasar	 pengambilan	 keputusan	 digunakan	 dalam	 uji	 t	 adalah	 sebagai	
berikut:	

1. 	Jika	nilai	signifikasi	t	<	2.04,	maka	hipotesis	ditolak.	Hipotesis	ditolak	mempunyai	arti	
bahwa	 variabel	 independent	 tidak	 berpengaruh	 signifikasi	 terhadap	 variabel	
dependent.	

2. Jika	nilai	signifikasi	t	>	2.04,	maka	hipotesis	diterima.	Hipotesis	diterima	mempunyai	
arti	 bahwa	 variabel	 independent	 berpengaruh	 signifikasi	 terhadap	 variabel	
dependent.	

Selain	 itu,	 pengujian	 signifikansi	 regresi	 parsial	 t	 dapat	 dilakukan	 dengan	 melihat	 nilai	
probabilitas	signifikansi	sebagai	berikut:		
	

1. Jika	 nilai	 probabilitas	 signifikasi	 >	 0.05,	 maka	 hipotesis	 ditolak.	 Hipotesis	 ditolak	
mempunyai	 arti	 bahwa	 variabel	 independen	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	
variabel	dependent	

2. Jika	 nilai	 probabilitas	 signifikasi	 <	 0.05,	 maka	 hipotesis	 diterima.	 Hiptesis	 diterima	
mempunyai	arti	bahwa	variabel	 independent	berpengaruh	signifikan	terhadap	variabel	
dependent.	
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Tabel	13.	Hasil	Uji	Signifikansi	

Model	
Unstandardized	Coefficients	

Standardized	
Coefficients	

t	 Sig.	B	 Std.	Error	 Beta	
1	 (Constant)	 33.518	 8.533	 	 3.928	 .000	

BebanKerja(X)	 .439	 .168	 .414	 2.612	 .013	
a.	Dependent	Variable:	Burnout(Y)	
Pada	 hasil	 diatas	 menunjukkan	 hasil	 pengujian	 signifikansi	 β	 ditemukan	 sebesar	 0.439	 yang	
memberikan	arah	hubungan	positif	serta	signifikansi	sebesar	0.000	yang	0.013	yang	memberikan	
angka	lebih	kecil	dari	0.05,	sementara	itu	pada	thitung	mempunyai	nilai	2.612	(>2.040)	sehingga	
dapat	dinyatakan	bahwa	beban	kerja	berpengaruh	posiitf	dan	signifikan	terhadap	burnout	pada	
karyawan	PT.	X.	
Uji	Koefesien	Determinasi	

Tabel	14.	Hasil	Uji	Koefesien	Determinasi	

Model	 R	 R	Square	
Adjusted	R	
Square	

Std.	Error	of	
the	Estimate	

1	 .414a	 .171	 .146	 8.09396	
a.	Predictors:	(Constant),	BebanKerja(X)	

b.	Dependent	Variabble	:	Burnout	(Y)	
Berdasarkan	 tabel	 diatas,	 menunjukkan	 nilai	 hubungan	 (R)	 yaitu	 sebesar	 0,414.	 Dari	 output	
tersebut	diperoleh	koefisien	determinasi	(R	Square)	sebesari	0,171,	yang	berarti	bahwa	pengaruh	
varabel	beban	kerja	terhadap	burnout	adalah	sebesar	17.1%.	
Diskusi	dan	Pembahasan	

Berdasarkan	 hasil	 pengujian	 pengaruh	 beban	 kerja	 (X)	 terhadap	burnout	 (Y)	memiliki	
pengaruh	yang	positif	 dan	 signifikan,	hal	 ini	 	menunjukkan	bahwa	beban	kerja	dapat	menjadi	
salah	satu	prediktor	burnout.	Hasil	penelitian	ini	mendukung	penelitian	(Nor	As’liyanti	&	Prastika	
Netty	Dyan,	2023)	bahwa	terdapat	korelasi	yang	signifikan	antara	beban	kerja	dan	kelelahan	kerja	
karyawan	administrasi	PT.	S,	hasil	penelitian	ini	selaras	dengan	penelitian	terdahulu	yang	telah	
dilakukan	oleh	Sundari	dan	Meria	(2022)	beban	kerja	berpengaruh	positif	terhadap	burnout,	yang	
artinya	semakin	meningkat	beban	kerja	yang	dibagikan	oleh	karyawan	maka	akan	mengakibatkan	
terjadinya	burnout	pada	karyawan.		

	Selanjutnya,	berdasarkan	hasil	analisis	deskriptif,	beban	kerja	 tertinggi	dirasakan	oleh	
responden	perempuan,	kelompok	usia	45	–	60	tahun,	lulusan	D3,	serta	mereka	yang	baru	berkerja	
selama	1	 tahun.	 Sementara	 itu,	 tingkat	burnout	 tertinggi	 juga	ditemukan	pada	kelompok	yang	
sama,	yaitu	perempuan,	usia	45	–	60	tahun,	lulusan	SLTA,	dan	responden	masa	kerja	1	tahun.	

Berdasarkan	pengujian	dimensi	variabel	beban	kerja	yang	mempunyai	skor	paling	tinggi	
adalah	 dimensi	 usaha.	 Mayoritas	 responden	 mempunyai	 tingkat	 beban	 kerja	 yang	 sedang	
berdasarkan	 6	 dimensi	 beban	 kerja.	 Lebih	 lanjut,	 pengujian	 dimensi	 varibel	 burnout	 yang	
mempunyai	 skor	paling	 tinggi	 yaitu	 sinisme.	Mayoritas	 responden	mempunyai	 tingkat	 sedang	
berdasarkan	3	dimensi	burnout.	

Penelitian	 ini	 mempunyai	 keterbatasan	 pada	 proses	 dan	 hasil	 data	 dimana	 karyawan	
harus	mengantri	dan	diarahkan	cara	mengsisi	kuesioner	oleh	HRD	perusahaan	karyawan	melalui	
laptop	yang	terbatas	hal	ini	dilakukan		karena	mayoritas	karyawan	tidak	mengerti	cara	mengisi	
kuesioner	melalui	google	 form.	Hasil	penelitian	 ini	 juga	hanya	berfokus	pada	satu	 tempat	atau	
perusahaaan	dengan	jumlah	karyawan	yang	relatif	sedikit	yaitu	35	karyawan	saja,	sehingga	hasil	
penelitian	belum	dapat	digeneralisasi.	

4. SIMPULAN	DAN	SARAN	
Berdasarkan	analisis	data	dan	pembahasan	maka	dapat	dapat	ditarik	kesimpulan	bahwa	

beban	kerja	menjadi	salah	satu	predikot	burnout	pada	karyawan	di	PT.X	kota	Bekasi.	Maka	dari	
itu,	hipotesis	dalam	penelitian	ini	diterima.	Berdasarkan	temuan	tersebut,	 faktor	implementasi	
beban	kerja	(X)	ditemukan	memiliki	pengaruh	terhadap	burnout	(Y)	karywan	PT.X	di	kota	Bekasi	

https://issn.brin.go.id/terbit/detail/20230904461231000
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sebesar	 0.439,	 dimana	 semakin	 intesitas	 beban	 kerja	 (X)	 menigkatkan	 sebesar	 satuan,	 maka	
burnout	(Y)	karyawan	PT.	X	di	kota	Bekasi	akan	meningkat.	

Berdasarkan	hasil	kesimpulan	diatas,	maka	peneliti	dapat	memberikan	saran	teoritis	dan	
praktis	sebagai	berikut:	
Saran	Teoritis	

Bagi	 penelitian	 selanjutnya,	 disarankan	 untuk	 dilakukan	 dengan	 melibatkan	 jumlah	
responden	yang	 lebih	besar	 serta	mencakup	kebih	dari	 satu	perusahaan	atau	 lokasi,	 sehingga	
hasilnya	dapat	digeneralisasi	secara	lebih	luas.	Selain	itu,	metode	pengumpulan	data	juga	perlu	
disesuaikan	 dengan	 kondisi	 responden,	 misalnya	 melalui	 kuesioner	 berbasis	 kertas	 atau	
wawancara	 langsung,	 mengingat	 keterbatasan	 perangkat	 dan	 pemahaman	 teknologi	 oleh	
sebagian	karyawan.	
Saran	Praktis	

Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 beban	 kerja	 mempengaruhi	 burnout	 hidup	
karyawan.	Untuk	 itu,	 sebaiknya	perusahaan	memberikan	porsi	kerja	yang	 lebih	sesuai	dengan	
karyawan	dan	menciptakan	lingkungan	kerja	yang	lebih	positif	sehingga	bisa	mengurangi	resiko	
terjadinya	burnout	pada	karyawan.	
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